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PENGARUH FEE AUDIT, KOMPETENSI AUDITOR DAN
PERUBAHAN KEWENANGAN TERHADAP MOTIVASI AUDITOR

WAHYUDIN NOR
UNIVERSITASPALANGKA RAYA

Abstract

The act No. 15/2006 is concern with Audit Board of the Republic of Indonesia (BPK), while its authority
refers to the article 9 (1). In performing its duties, BPK has an authority to recruites expertises and/or
auditor externally on the behalf of BPK. This act provides a great opportunity for a motivated external
auditors to audit state finances institution. To have a better knowledge of the audit bid in the government
sector, it is important to understand external auditors’ opinion due to their motivation in pursuing an
audit engagement of government audit market. This study uses survey methods with the site objects are
191 external auditor public accounting firmregistered in BPK RI which were appointed by using random
sampling from population. Data were collected through questionnaires distribution and it has been used
to evaluated the validity and reliability before hypotheses testing. The empirical result using multiple
regression showed that audit fees, auditor competence and authoritative changes positive significantly
effect on auditor’s motivation.

Keywords: audit fees, auditor’s competence, authoritative changes and auditor’s motivation

A. PENDAHULUAN
Untuk meningkatkan kinerja BPK maka secara bertahap BPK akan menambah auditornya. Seperti halnya
dengan di negara-negara lain, secara bertahap, pemeriksaan keuangan akan semakin banyak diserahkan
kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan pengawasan dari BPK. Pemanfaatan KAP dalam
pemeriksaan sektor publik juga semakin mendesak dilakukan karena bertambah luasnya obyek
pemeriksaan BPK yang tersebar luas di seluruh Indonesia dan mencakup ketiga tingkatan pemerintahan:
Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota (Anwar Nasution, 2007).

Dasar hukum perekrutan kantor akuntan publik/KAP adalah Undang-Undang (UU) Nomor 15
Tahun 2004 tentang Pemeriksaan, Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara, pasal 9 ayat 3
yang menyatakan bahwa “Dalam melaksanakan tugas pemeriksaan, BPK dapat menggunakan pemeriksa
dan/atau tenaga ahli dari luar BPK yang bekerja untuk dan atas nama BPK.” Kemudian dipertegas

kembali dalam UU Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa Keuangan. Bagian Kedua tentang



Wewenang, Pasal 9 (1) Dalam melaksanakan tugasnya, BPK berwenang: bagian (g). menggunakan
tenaga ahli dan/atau tenaga pemeriksa di luar BPK yang bekerja untuk dan atas nama BPK.

UU Nomor 15 Tahun 2004 dan UU Nomor 15 Tahun 2006 memberi peluang besar bagi KAP
yang termotivasi untuk mengaudit keuangan negara. Menurut Mills (1993: 30), motivasi auditor dalam
melaksanakan audit pada dasarnya adalah untuk melanjutkan usaha dan keberlangsungan bisnis yang
menguntungkannya. Motivasi juga timbul karena yakin bahwa auditor bisa melaksanakan audit tersebut,
disamping karena adanya permintaan pelanggan dan adanya kebutuhan komersil.

Menurut Wanous., dkk (1983), fee audit merupakan salah satu faktor seorang auditor untuk
melaksanakan pekerjaannya. Besarnya fee biasanya sangat bervariasi, tergantung antara lain, risiko
penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa
tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya (De Angelo,
1981). Mills (1993: 30), menyatakan bahwa profesionalisme seorang auditor dapat dilihat dengan
kompetensi yang dimilikinya, dengan kompetensi yang dimilikinya maka pekerjaan auditor dapat berjalan
dengan baik, sesual standar pemeriksaan yang berlaku. Disisi lain profesionalisme KAP dalam mengaudit
keuangan negara perlu diperhatikan, karena adanya perbedaan patokan regulasi, kewenangan dan
prosedur dalam mengaudit keuangan negara. KAP yang mengaudit keuangan negara haruslah menguasai
regulasi akuntansi dan audit dibidang pemerintahan (Anwar Nasution, 2007).

Peluang KAP untuk mengaudit keuangan tidak secara otomatis direspon oleh anggota Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Berdasarkan Directory Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Akuntan
Publik (AP) tahun 2011 yang disusun oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) bekerjasama dengan
Sekretariat Jenderal Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa Penila Departemen Keuangan Republik
Indonesia, di Indonesia terdapat 502 KAP termasuk cabang, dengan jumah anggota IAPI pemegang ijin
akuntan publik aktif sebanyak 808 orang. Sedangkan jumlah KAP yang terdaftar di BPK RI dan berhak
mengaudit keuangan negara berjumlah 153 KAP sedangkan auditor eksternal yang terdaftar dan sudah

mengikuti pelatihan oleh di BPK RI sebanyak 509 orang.



Menurut Lowenshon dan Collins (2001), ada beberapa faktor yang dipertimbangkan auditor yang
akan melaksanakan perikatan audit. Faktor ini biasanya berhubungan dengan manfaat yang akan diterima
oleh auditor, seperti fee audit, kemampuan atau kompetensi auditor melaksanakan audit dan faktor
lingkungan (mis. kompetis pasar). Beberapa faktor lain juga berpengaruh ketika akuntan publik akan
mempertimbangkan melaksanakan perikatan audit di pasar audit pemerintah, misalnya kemungkinan
adanya ketidaksukaan auditor untuk melaksanakan pekerjaan audit pemerintahan, permasalahan fee audit
yang rendah, memerlukan kompetensi khusus dan adanya permasal ahan politik.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:

Pengaruh Fee Audit, Kompetensi Auditor dan Perubahan K ewenangan terhadap Motivasi Auditor.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut:
1. Apakah fee audit berpengaruh positif signifikan erhadap motivasi auditor

2. Apakah kompetensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi auditor

3. Apakah perubahan kewenangan berpengaruh negatif signifikan terhadap motivasi auditor

C. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
1. Motivas Auditor
Menurut Siegel dan Marconi (1989: 34), motivass merupakan konsep yang penting dalam perilaku
akuntan atau auditor karena efektivitas organisasi bergantung pada orang-orang melaksanakan tugas
sebagaimana yang diharapkan. Rumusan dari pemikiran ahli perilaku menyatakan bahwa orang biasanya
membuat pilihan berdasarkan penghargaan (penghasilan) yang diinginkan dan memilih perilaku yang
memungkinkan untuk mencapai penghargaan tersebut.

Menurut Mills (1993: 30), motivas auditor dalam melaksanakan audit pada dasarnya adalah untuk
melanjutkan usaha dan keberlangsungan bisnis yang menguntungkannya. Motivasi auditor juga timbul
karena yakin bahwa dia bisa melaksanakan audit tersebut, disamping karena adanya permintaan

pelanggan dan adanya beberapa kebutuhan komersil. Tan (2000), menyatakan ada beberapa faktor
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motivasi yang dipertimbangkan auditor dalam bekerja yaitu: adanya variasi tugas dan aktivitas, fee audit,
peningkatan status, adanya penghargaan yang akan diberikan dan untuk menunjukkan kemampuannya
dalam bekerja.

Menurut Ledlie (1997), sgjak tahun 1970-an banyak peneliti mengangkat masalah aspek-aspek
motivasional dalam desain berperilaku dalam akuntansi dan teori perilaku organisasi yang banyak
digunakan dalam desain riset aspek berperilaku dalam akuntansi adalah teori motivasi kerja. Ha ini
disebabkan motivasi merupakan masalah kompleks dalam organisasi, karena kebutuhan dan keinginan
setiap orang berbeda. Sesuatu yang penting bagi seseorang belum tentu penting bagi orang lainnya, begitu
pula halnya dengan akuntan. Menurut Leslie (1997), diantara berbagai teori motivasi kerja yang paling
dominan digunakan dalam pengembangan riset aspek berperilaku dalam akuntansi adalah teori harapan
(expectancy theory) dan teori penetapan tujuan (goal setting theory).

Robbins dan Judge (2007: 166), menyatakan bahwa motivasi adalah proses yang menentukan
intensitas, arah dan ketekunan individu dalam usaha mencapal sasaran. Menurut Wagner dan Hollenbeck
(2005: 105), motivasi mengacu pada energi seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Mathis dan John
(2000: 89), menyatakan motivasi merupakan hasrat didalam diri seseorang yang menyebabkan orang
tersebut melakukan tindakan. Seseorang sering melakukan tindakan untuk suatu hal yaitu mencapai
tujuan dan motivasi merupakan penggerak yang mengarahkan pada tujuan. Teori pengharapan Victor H.
Vroom tahun 1964 (Robbins dan Judge, 2007: 188-190), menjelaskan bahwa motivasi merupakan
kekuatan dari suatu kecenderungan untuk bertindak dengan cara-cara tertentu dan kekuatan itu
bergantung pada dari suatu pengharapan bahwa tindakan itu akan diikuti oleh output tertentu dan daya

tarik dari output itu bagi individu tersebut.

2. Fee Audit dan Motivas Auditor
Motivas merupakan salah satu perilaku pekerja yang sangat dipengaruhi oleh uang. Salah satu faktor
utama yang memotivasi seseorang dalam bekerja adalah masalah uang. Uang juga merupakan insentif

yang menentukan motivasi kerja. Uang sangat penting bagi karyawan karena merupakan medium



pertukaran (Robbins dan Judge, 2007: 247). Wanous dkk. (1983), menyatakan bahwa fee merupakan
salah satu faktor seorang auditor untuk melaksanakan pekerjaannya.

Srinidhi dan Gul (2006) menyatakan bahwa fee audit adalah fee yang dibayar oleh klien itu
kepada akuntan publik untuk mengganti kerugian atas jasa auditnya. Hoitash., dkk (2005) menyatakan
bahwa total fee audit sebagai jumlah dari semua fee yang dibayar kepada pengaudit. Fee audit dibagi
menjadi dua kategori yaitu: fee audit dan non-fee audit. Fee audit adalah total fee yang dibayar kepada
pengaudit untuk jasa pengauditan. Sedangkan non-fee audit adalah biaya jasa lainnya yang dibayar selain
dari fee audit.

Ferris (1977), dalam penelitiannya menemukan bahwa besarnya penghasilan berpengaruh positip
terhadap motivasi. Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa teori pengharapan di lingkungan
profesi akuntan berpengaruh terhadap kinerja staf audit. Wanous dkk. (1983), menyatakan bahwa
instrumentalitas berpengaruh secara positip terhadap motivasi. Instrumetalitas merupakan keyakinan
seseorang bahwa pencapaian sasaran akan mengarah pada suatu penghasilan yang diinginkan. Lowenshon
dan Collins (2001), mengungkapkan bahwa auditor mengegjar audit-audit bidang pemerintahan karena
mereka percaya bahwa reward instrumentalities diinginkan dapat dicapai melalui pelaksanaan audit
dipemerintahan. Mardiasmo (2002), mereplikasi penelitian Lowenshon dan Collins (2001), dan
menemukan hal serupa. Schei dkk., (2002), dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat pengaruh
yang positip antara outcome yang diterima dengan motivasi.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang g ukan adalah:

H1: Fee Audit berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi auditor

3. Kompetensi Auditor dan Motivasi Auditor
Menurut Cheng dkk. (2002), kompetensi adalah seseorang vyang memiliki knowl/edge
(pendidikan, keahlian dan pengalaman) dan sikap dan perilaku etis dalam beker ja.

Thomas dalam Robbins dan Judge (2007: 181), mengemukakan bahwa motivasi dicapai ketika orang

memiliki kompetensi. Kompetensi disini merupakan pencapaian yang dirasakan seseorang Saat



melakukan kegiatan pilihannya dengan cara yang amat terampil. Deeprose (2006: 122), menyatakan
bahwa kompetensi salah satu faktor penting dalam meningkatkan motivasi dalam bekerja. Arnold (1985),
menyatakan bahwa semakin baik kompetensi seseorang maka semakin termotivas seseorang bekerja, hal
ini disebabkan dengan kompetensi yang dimiliki, orang itu akan lebih mudah untuk berkerja.

Arnold (1985), menyatakan semakin baik kompetensi seseorang maka semakin termotivasi
seseorang bekerja, hal ini disebabkan dengan kompetensi yang dimiliki orang itu akan lebih mudah untuk
berkerja. Harackiewicz dkk. (1985), menemukan bahwa dergjat kompetensi yang tinggi akan berpengaruh
positif pada motivasi. Beberapa pendliti lain seperti Elangovan dan Xie (1999); Good dan Stone (1999);
Eskildsen dkk. (2003) dan Minbaeva (2008), menemukan bahwa kompetensi seseorang berpengaruh
terhadap motivas seseorang dalam bekerja.

Menurut Bedard dan Chi (1993) untuk dapat mel aksanakan tugas audit dengan baik, maka seorang
auditor dalam melaksanakan pemeriksaan selain memiliki pengetahuan juga harus memiliki keahlian.
Keahlian merupakan keberadaan dari pengetahuan tentang suatu lingkungan tertentu, pemahaman
terhadap masalah yang timbul dari lingkungan tersebut dan ketrampilan untuk memecahkan masalahnya.
Tan dan Libby (1997), menyatakan keahlian audit dapat dikelompokkan ke dalam dua golongan yaitu:
keahlian teknis dan keahlian non teknis. Keahlian teknis adalah kemampuan mendasar seorang auditor
berupa pengetahuan prosedural dan kemampuan klerikal lainnya dalam lingkup akuntansi dan auditing
secara umum. Sedangkan keahlian non teknis merupakan kemampuan dari dalam diri seseorang auditor

yang banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor persona dan pengalaman.

Ashton (1991) menyatakan bahwa pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman praktik
merupakan komponen penting dalam audit. Menurut Abdolmohammadi dan Wright (1987) pengalaman
merupakan suatu faktor yang sangat vital yang dapat mempengaruhi judgment yang komplek. Auditor
yang tidak berpengalaman akan melakukan atribusi kesalahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
auditor yang lebih berpengalaman (Kaplan dan Recker, 1989). Konsep pengalaman audit yang sering
dioperasionalkan ke dalam tahun pengalaman audit atau tingkat hirarki jabatan auditor digunakan sebagai

pengganti ukuran keahlian (expertise), karena konsep keahlian ini tidak mungkin teramati secara
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langsung (Bedard, 1989). Jeffrey (1992) menyatakan bahwa seseorang dengan lebih banyak pengalaman

dalam suatu bidang substantif memiliki lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan

mengembangkan suatu pemahaman yang baik mengenai frekuensi relatif peristiwa-peristiwa.
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang ajukan adalah:

H.: Kompetensi Auditor berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi auditor

4. Perubahan Kewenangan dan Motivasi Auditor

Menurut Lowenshon dan Collins (2001), unit-unit dibidang pemerintahan berbeda dengan organisasi-
organisas komersil adalah adanya proses politis yang mempengaruhi pengambilan keputusan. Prosedur
audit bidang pemerintahan yang berbeda dan isu-isu yang unik disektor pemerintahan seperti, akuntansi
dana, penganggaran, ketaatan pada hukum dan peraturan-peraturan, perbandingan antara anggaran dengan
laporan keuangan aktual, laporan audit yang spesifik, basis akuntansi dan ketercukupan struktur
pengawasan interna sangat menarik untuk diteliti. Lebih lanjut, para auditor eksternal yang akan
mengaudit dibidang pemerintahan juga diwajibkan untuk mengikuti United States General Accounting
Office (U.S. GAO) dan Government Auditing Standards, pada perikatan-perikatan audit dibidang
pemerintahan.

Lowenshon dan Collins (2001), menyatakan perubahan standar seperti Governmental Accounting
Sandards Boards (GASB), Generally Accepted Government Auditing Standards (GAGAS) dan beberapa
regulas yang dikeluarkan oleh U.S. GAO dan American Institute Certifiet Public Accountant (AICPA),
perlu direspon secara hati-hati oleh auditor. Belum lagi persyaratan yang ditentukan oleh lembaga
legidatif dan lembaga eksekutif dan organisasi profesiona tentu akan mempengaruhi motivasi auditor
dalam mengegjar audit disektor pemerintahan.

Mardiasmo (2002), menyatakan bahwa banyaknya perubahan kewenangan (misalnya accounting
reform, management reform, budgeting reform dan audit reform) dari pemerintah (baik peraturan yang
berasal dari presiden, menteri maupun pemerintah daerah), dan banyaknya pengumuman berkenaan
dengan aturan main baru dari pihak yang terkait perlu disikapi secara hati-hati oleh auditor yang akan

menerima audit pemerintahan.



Cheng (1994), menyatakan faktor lingkungan (regulasi) mempengaruhi motivasi auditor untuk
mel aksanakan audit di bidang pemerintahan, hal ini dikarenakan tingkat kerumitan sifat lingkungan audit
pemerintahan. Menurut Lowenshon dan Collins (2001), perubahan kewenangan berkenaan peningkatan
panduan regulasi yang begitu cepat dan denda mungkin akan menurunkan motivasi untuk mengejar audit
pemerintah. Persyaratan yang ditentukan oleh lembaga legidatif dan lembaga eksekutif, organisasi
profesional dan GASB juga mempengaruhi motivasi auditor dalam mengejar audit disektor pemerintahan.

Lowenshon dan Collins (2001), menemukan bahwa risiko lingkungan (iklim politik dan
perubahan kewenangan) merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi auditor independen dalam
melaksanakan perikatan audit disektor pemerintah. Hasil penelitiaanya juga menemukan bahwa iklim
politik dan perubahan kewenangan berpengaruh negatif signifikan terhadap motivasi auditor. Mardiasmo
(2002), mereplikasi penelitian Lowenshon dan Collins (2001), namun hasil penelitiannya menemukan
bahwa risiko lingkungan (iklim politik dan perubahan kewenangan) berpengaruh positif terhadap
motivasi dalam melaksanakan audit pemerintah.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang ajukan adalah:

H3: Perubahan kewenangan berpengaruh negatif signifikan terhadap motivasi auditor

6. Model Pendlitian

P
Fee Audit
&
4 N
Kompetens Motivas
L Auditor ) Auditor
! \/
Perubahan
Kewenangan
- J

Gambar 2.1
Model Pendlitian



D. METODA PENELITIAN

1. Pengumpulan data dan pemilihan sampel

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah para auditor eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik yang telah terdaftar di BPK RI. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik kuesioner pada auditor
eksternal yang telah mengikuti pelatihan dan namanya telah terdaftar di BPK RI, yang memungkinkan
sebagal partner, mangjer dan auditor senior (in charge-auditor). Pemilihan sampel dilakukan dengan
metode random sampling. Untuk menjamin efektivitas pengumpulan data, penyebaran kuesioner dilakukan
dengan beberapa cara yaitu: dengan cara langsung mendatangi responden, pos (mail survey), dan melalui

internet.

2. Uji Reliabilitas Dan Validitas

Menurut Indriantoro dan Supomo (1999: 180) ada dua konsep untuk mengukur kulitas data, yaitu
reliabilitas dan validitas. Konsep reliabilitas dapat dipahami melalui ide dasar dari konsep tersebut, yaitu
konsistensi. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten,
apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Uji reliabilitas dilakukan
dengan menghitung Cronbach apha lebih dari 0,60 (Nunnay, 1969 dalam Ghozali, 2001: 133).
Sedangkan Uji validitas dilakukan untuk memperoleh keyakinan bahwa masing-masing pertanyaan telah
dikelompokkan pada variabel yang telah ditentukan. Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor
(factor analysis) dengan varimax rotation. Chia (1995) dalam Riyadi (2000) menyatakan bahwa item-item
yang terdapat dalam analisis faktor dengan factor loading lebih dari 0,40 dapat dinyatakan bahwa item
pertanyaan tersebut valid. Ukuran lain untuk mengukur tingkat keterkaitan (intercorrelations) antara
variabel dan kelayakan terhadap andlisis faktor adalah Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequecy (Kaiser’s MSA). Suatu data dapat dilakukan analisis faktor bila nilai Kaiser’s MSA di atas 0,50
(Hair et a, 1998 dalam Riyadi, 2000). Dari hasil Cronbach alpha, Kaiser’s MSA dan faktor loading dapat
diketahui bahwa semua variabel yaitu fee audit, kompetensi auditor, perubahan kewenangan dan motivasi
auditor valid dan reliable untuk diuji dalam penelitian ini. Hasil ringkasan pengujian validitas dan reliabilitas

dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel D.1
Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Variabel Cronbach Kaiser’s Factor
Alpha MSA L oading
Fee Audit 0,884 0,879 0,742-0,815
Kompetensi Auditor 0,932 0,945 0,725-0,812
Perubahan Wewenang 0,894 0,825 0,733-0,862
Motivasi Auditor 0,851 0,831 0,697-0,801

Sumber: Data diolah

3. Pengukuran Variabel

(1) Fee Audit.

Fee audit berkaitan imbalan yang dibayar oleh klien kepada akuntan publik untuk mengganti kerugian
atas jasa auditnya. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini di adopsi dari (Srinidhi dan

Gul, 2006). Ada tujuh item yang digunakan untuk mengukur fee audit dengan skala 5 (lima) poin

(2) Kompetensi Auditor

Kompetensi auditor berkaitan dengan seseorang yang memiliki pengetahuan yang diperoleh dari
pendidikan, keahlian, keterampilan dan pengalaman dan memiliki sikap dan perilaku etis dalam
menjalankan pekerjaannya. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini di adopsi dari

(Cheng dkk., 2002). Ada sebelas item yang digunakan untuk mengukur kompetensi auditor dengan

skala5 (lima) poin

(3) Perubahan Kewenangan

Perubahan kewenangan terkait dengan respon auditor terhadap perubahan kewenangan dari
pemerintah yang mengatur kewenangan atau peraturan baru terkait tawaran pengauditan
dipemerintahanan, sehingga muncul ketertarikan atau ketidaktarikan dalam melakukan audit.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini di adopsi dari Lowenshon dan Collins (2001).

Adaenam item yang digunakan untuk mengukur fee audit dengan skala 5 (lima) poin

(4) Motivas auditor.

Motivas Auditor merupakan kekuatan dari suatu kecenderungan seorang auditor untuk bertindak
dengan cara-cara tertentu dan kekuatan itu bergantung pada suatu pengharapan bahwa tindakan itu

akan diikuti oleh output tertentu dan daya tarik dari output itu bagi auditor tersebut. Instrumen yang
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digunakan untuk mengukur variabel ini di adops dari Lowenshon dan Collins (2001). Ada enam item

yang digunakan untuk mengukur fee audit dengan skala 5 (lima) poin

4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menguji hipotesis-hipotesis yang digjukan dengan bantuan Statistical Product and Service
Solution (SPSS) versi 19. Untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 dilakukan dengan analisis regresi berganda
(multiple regression analysis).
Untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y = at+ By Xot+ P2 Xot+ Bs Xz + €

Keterangan:

Y: motivas auditor

X;: fee audit

X,: kompetens auditor

X3: perubahan kewenangan
a Konstanta

B1-Ps: Koefisien regresi

€. error

Motivas auditor merupakan variabel dependen yang diprediksi dapat dipengaruhi variabel-variabel

independen, yaitu: fee audit, kompetens auditor dan perubahan kewenangan.

E. ANALISISHASIL PENELITIAN

1. Deskripsi dan Analisis Data

Daam penelitian ini terdapat 191 responden yang terjaring mewakili 509 auditor eksternal KAP yang
telah mengikuti pelatihan dan namanya telah terdaftar di BPK RI. Berdasarkan data profil unit observas
yang diperoleh kemudian dibagi dalam 6 profil, yaitu: (1) nama; (2) jenis kelamin; (3) usia; (4) latar
belakang pendidikan; (5) pengalaman kerja; dan (6) jabatan. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas
responden pada penelitian ini berjenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 76,96%. Usia mayoritas berada
pada rentang 26-35 tahun yaitu sebesar 44,50%. Untuk pendidikan terakhir mayoritas responden
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berpendidikan S1 yaitu sebesar 77,49%. Mayoritas responden mempunyai pengalaman < 10 tahun tahun
sebesar 52,88% dan jabatan responden paling banyak adalah senior auditor (in charge-auditor) yaitu
sebanyak 53,40%. Sedangkan Tabel E.1 berikut ini menyajikan statistik deskriptif variabel yang akan diuji
dalam penélitian ini:

TABEL E.1
Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif Kisaran Kisaran Rata- Dev.
Variabel Teoritis Aktual rata Std

Fee Audit 7-35 14-35 26,66 4,163

Kompetensi Auditor 11-55 27-55 46,09 5,212

Perubahan Wewenang 6-30 10-30 17,49 4,038

Motivasi Auditor 6-30 15-30 24,28 2,944

Sumber: Data diolah

2. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Untuk menguji kelayakan suatu model regresi yang digunakan dalam menguji hipotesis, dilakukan uji asumsi
klasik (uji multikolinieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas dan normalitas data) dan tidak menemukan
adanya masalah pada pengujian tersebut.

Berdasarkan hasil korelas antar variabel dapat dijelaskan bahwa korelasi antara fee audit (X1) dengan
motivas auditor (Y) ditunjukkan sebesar 49,5%, kompetensi auditor (X2) dengan motivas auditor (Y) sebesar
53,8% dan perubahan kewenangan (X3) dengan motivasi auditor (Y) sebesar 40,7%. Hal ini berarti fee audit,
kompetensi auditor dan perubahan kewenangan memiliki hubungan dalam kategori sedang terhadap variabel
motivas auditor

Penelitian ini menggunakan tingkat keyakinan 95%, yang berarti menggunakan o sebesar 0,05. Hal ini
berarti jika nila p value < 0,05 maka variabel independen memiliki besaran pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai adjusted r-square
sebesar 0,412. Hasil ini menindikasikan bahwa pengaruh fee audit, kompetens auditor dan perubahan
kewenangan secara bersama-sama terhadap motivas auditor adalah sebesar 41,2%. Nilai F sebesar 45,443
dengan tingkat signifikass p=0,000 (p<0,05), ha ini menunjukkan semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasll

output statistik selengkapnya dapat dilihat dilampiran pada halaman terakhir paper ini.
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Penqgujian Hipotesis 1

Hasil analiss regresi diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,210 dengan tingkat signifikasi p=0,000
(p>0,05). Hasil koefisien regresi yang positif dan signifikan, menunjukkan jika fee audit akan meningkatkan
motivas auditor. Nila t-hitung diperoleh sebesar 4,828 dengan tingkat signifikass p=0,000 (p>0,05),
sedangkan nilai t-tabel sebesar 1,645. Dari nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel dengan tingkat
signifikasi p=0,000 (p>0,05) dapat disimpulkan bahwa fee audit berpengaruh positif signifikan terhadap
motivas auditor.

Hasil penelitian ini mendukung teori-teori yang dikemukakan sebelumnya yang menyatakan
bahwa motivasi merupakan salah satu perilaku pekerja yang sangat dipengaruhi oleh uang. Salah satu
faktor utama yang memotivasi seseorang dalam bekerja adalah masalah uang. Uang juga merupakan
insentif yang menentukan motivasi kerja. Uang sangat penting bagi karyawan karena merupakan medium
pertukaran (Robbins dan Judge, 2007: 247).

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ferris (1977), yang menemukan bahwa besarnya
penghasilan berpengaruh positip terhadap motivasi. Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa teori
pengharapan di lingkungan profesi akuntan berpengaruh terhadap kinerja staf audit. Begitu juga pendliti
lain seperti Wanous dkk. (1983), Lowenshon dan Collins (2001), Mardiasmo (2002) dan Schel dkk.,
(2002), yang menemukan bahwa terdapat pengaruh positip antara outcome yang diterima dengan
motivasi.

Besarnya korelasi fee audit dengan motivasi auditor adalah sebesar 49,5%. Hasil ini menunjukkan
bahwa tanggapan berkaitan dengan fee audit oleh auditor ekternal KAP yang terdaftar di BPK RI
memiliki korelas yang sedang terhadap motivasi auditor. Bila dilihat dari korelasi yang sedang diduga
disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar variabel fee audit. Salah satu faktor lain yang diduga penulis
adalah risiko akan yang dihadapi oleh auditor.

Jubb dkk. (1996), menyatakan bahwa risiko bisnis klien dan risiko audit berhubungan erat dengan
dengan fee audit. Risiko bisnis klien adalah risko dimana klien akan gaga mencapai tujuannya, yang
berhubungan dengan keandalan pelaporan keuangan, efisiens dan efektivitas operas serta kepatuhan terhadap

hukum dan pemerintah. Faktor-faktor yang menentukan risko bisnis klien adalah client’s management
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(terutama yang terkait dengan integrity), entity business (terutama yang terkait dengan operasi dan keuangan
perusahaan) dan client’s industry (Seperti aspek regulasi, persaingan dan aspek industri lainnya). Risiko audit
adalah riskko yang timbul karena auditor tanpa disadari tidak memodifikasi pendapatnya sebagaimana
mestinya atas laporan keuangan yang mengandung salah saji material. Salah sgji material bisa terjadi karena
adanya kesalahan (error) atau kecurangan (fraud). Error merupakan kesalahan yang tidak disenggja
(unintentional mistakes) sedangkan fraud merupakan kecurangan yang disengaja, bisa dilakukan oleh pegawai
perusahaan (misalnya penyalahgunaan harta perusahaan untuk kepentingan pribadi) atau oleh mangemen

dalam bentuk rekayasa laporan keuangan (Colbert dkk., 1996).

Penqgujian Hipotesis 2

Hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,200 dengan tingkat signifikasi p=0,000
(p>0,05). Hasil koefisien regresi yang positif dan signifikan, menunjukkan jika kompetensi auditor akan
menaikkan motivas auditor. Nilai t-hitung diperoleh sebesar 5,690 dengan tingkat signifikas p=0,000
(p>0,05), sedangkan nilai t-tabel sebesar 1,645. Dari nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel dengan tingkat
signifikasi p=0,000 (p>0,05) dapat dismpulkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif signifikan
terhadap motivas auditor.

Hasil penelitian ini mendukung teori-teori yang dikemukakan sebelumnya yang menyatakan
bahwa motivasi dicapai ketika orang memiliki kompetensi. Kompetensi disini merupakan pencapaian
yang dirasakan seseorang saat melakukan kegiatan pilihannya dengan cara yang amat terampil (Thomas
dalam Robbins dan Judge, 2007: 181). Deeprose (2006: 122), juga menyatakan bahwa kompetens salah
satu faktor penting dalam meningkatkan motivasi dalam bekerja. Arnold (1985), menyatakan bahwa
semakin baik kompetensi seseorang maka semakin termotivas seseorang bekerja, ha ini disebabkan
dengan kompetensi yang dimiliki, orang itu akan lebih mudah untuk berkerja.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Arnold (1985), yang menemukan bahwa semakin
baik kompetensi seseorang maka semakin termotivasi seseorang bekerja, ha ini disebabkan dengan
kompetensi yang dimiliki orang itu akan lebih mudah untuk berkerja. Harackiewicz dkk. (1985),

menemukan bahwa dergjat kompetensi yang tinggi akan berpengaruh positif pada motivasi. Beberapa
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peneliti lain seperti Elangovan dan Xie (1999); Good dan Stone (1999); Eskildsen dkk. (2003) dan
Minbaeva (2008), menemukan bahwa kompetensi seseorang berpengaruh terhadap motivasi seseorang
dalam bekerja.

Besarnya korelasi kompetensi auditor dengan motivasi auditor adalah sebesar 53,8%. Hasil ini
menunjukkan bahwa kompetensi auditor dari auditor ekternal KAP yang terdaftar di BPK RI memiliki
korelasi yang sedang terhadap motivas auditor. Bila dilihat dari korelasi dalam kategori sedang diduga
disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar variabel kompetensi auditor. Salah satu faktor lain yang diduga
penulis adal ah risiko bisnis auditor.

Risko bisnis auditor adalah risko dimana auditor atau KAP akan menderita kerugian karena
melakukan perikatan, meskipun laporan audit yang dibuat untuk klien dinyatakan unqualified opinion.
Misalnya adanya tuntutan di pengadilan oleh pihak yang merasa dirugikan karena penggunaan jasa dari KAP,
sangsi hukuman yang ditetapkan oleh organisasi profesi, hukuman masyarakat berupa tuduhan yang sifatnya

menila rendah reputas suatu KAP (Johnstone dkk., 2004).

Penqgujian Hipotesis 3

Hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisen regres sebesar 0,148 dengan tingkat signifikasi p=0,001
(p>0,05). Hasil koefisien regresi yang positif dan signifikan, menunjukkan jika perubahan kewenangan akan
menaikkan motivas auditor. Nilai t-hitung diperoleh sebesar 3,456 dengan tingkat signifikas p=0,001
(p>0,05), sedangkan nilai t-tabel sebesar 1,645. Dari nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel dengan tingkat
signifikasi p=0,000 (p>0,05) dapat disimpulkan bahwa perubahan kewenangan berpengaruh positif signifikan
terhadap motivas auditor.

Nila positif signifikan berarti menolak Hsyang digjukan pendliti. Hasil penelitian ini tidak
memperoleh dukungan yang signifikan terhadap hipotesis yang menyatakan perubahan kewenangan
berpengaruh negatif signifikan terhadap motivasi auditor. Hasil pendlitian ini tidak sesuai dengan penelitian
Lowenshon dan Collins (2001), yang menemukan perubahan kewenangan berpengaruh negatif signifikan
terhadap motivas auditor. Ada beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian

Lowenshon dan Collins (2001). Lowenshon dan Collins (2001), menggunakan responden 165 orang
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partner yang telah berpengalaman mengaudit dibidang pemerintahan dikota Florida (USA) dan telah
menyel esaikan kursus di bidang akuntansi dan audit pemerintah. Namun hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Mardiasmo (2002), yang mereplikasi penelitian Lowenshon dan Collins (2001). Mardiasmo
(2002) menggunakan responden 44 orang partner dari kota-kota besar di Indonesia, yang pada saat itu
belum ada regulasi berkenaan dengan peluang auditor mengaudit keuangan negara. Hasil pendlitiannya
menemukan bahwa perubahan kewenangan berpengaruh positif terhadap motivasi.

Teori pengharapan Victor H. Vroom tahun 1964 (Robbins dan Judge, 2007: 188-190),
menyatakan bahwa motivasi merupakan kekuatan dari suatu kecenderungan untuk bertindak dengan cara-
cara tertentu dan kekuatan itu bergantung pada suatu pengharapan bahwa tindakan itu akan diikuti oleh
output tertentu dan daya tarik dari output itu bagi individu tersebut. Motivasi timbul dari seberapa yakin
bahwa pemuasan bagi keinginannya sebagai imbalan atas usaha yang dilakukannya. Bila keyakinan yang
diharapkan cukup besar untuk memperoleh kepuasannya, maka orang itu akan bekerja keras untuk
melakukannya. Begitu pula sebaliknya jika keyakinan yang diharapkan tidak sesuai untuk memperoleh
kepuasan yang diinginkan maka orang itu tidak akan terdorong untuk melakukannya. Menurut Siegel dan
Marconi (1989: 34), pemikiran ahli perilaku menyatakan bahwa orang biasanya membuat pilihan
berdasarkan penghargaan (penghasilan) yang diinginkan dan memilih perilaku yang memungkinkan
untuk mencapai penghargaan tersebut.

Besarnya korelasi perubahan kewenangan dengan motivasi auditor adalah sebesar 40,7%. Hasil
ini menunjukkan bahwa respon auditor ekternal KAP yang terdaftar di BPK RI terhadap perubahan
kewenangan memiliki korelasi dalam kategori sedang terhadap motivas auditor. Bila dilihat dari korelasi
yang sedang diduga disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar variabel perubahan kewenangan. Salah satu
faktor lain yang diduga penulis adalah iklim politik.

Menurut Lowenshon dan Collins (2001), iklim politik dihubungkan penerimaan atau penolakan
tawaran audit pemerintah oleh partner karena banyaknya persaingan pimpinan dan calon pimpinan baru
dilingkungan pemerintah (eksekutif) atau wakil rakyat (legidatif). Deis dan Groux (1992) menyatakan

bahwa politis yang menghadapi persaingan mungkin akan mendesak auditor independen untuk
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mengeluarkan laporan audit yang diinginkan, atau mungkin tindakan auditor dimonitor lebih oleh
kontigens politik yang berpengalaman dari pada yang tidak berpengalaman, sehingga diperkirakan

auditor menolak lembaga pemerintah yang dibebani politik.

F.SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPILKASI PENELITIAN

Dari hasil pengujian dengan menggunakan alat SPSS, maka dapat diperolen simpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa fee audit berpengaruh positif signifikan terhadap motivas
auditor. Demikian pula hipotesis yang menyatakan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif signifikan
terhadap motivasi auditor. Namun penelitian ini gagal menerima hipotesis yang digukan peneliti bahwa
perubahan kewenangan berpengaruh negatif signifikan terhadap motivasi auditor.

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan. Beberapa keterbatasan ini diharapkan
dapat diatasi pada penelitian berikutnya, keterbatasan itu antara lain: untuk pengukuran dengan skala likert
pada instrumen kompetensi auditor dengan skala self-rating, mungkin akan menyebabkan kecenderungan
para responden mengukur kompetensi lebih tinggi dari yang seharusnya (leniency bias), ha ini akan
berbeda jika dilakukan cross check. Responden yang hanya difokuskan pada eksternal auditor KAP yang
telah mengikuti pelatihan dan namanya terdaftar di BPK RI tentu akan berbeda hasilnya jika
mengikutsertakan auditor eksternal KAP yang tidak terdaftar di BPK RI.

Beberapa implikasi yang diharapkan pada penelitian ini adalah: studi ini memberikan masukan yang
penting bagi auditor yang termotivas dalam mengaudit keuangan Negara. Hasil penelitian ini minimal dapat
memotivas penelitian selanjutnya, berkaitan dengan motivasi auditor dengan menggunakan variabel yang
berbeda seperti risiko audit, kenikmatan pribadi, status, peningkatan karir, iklim politis dan independensi

dan proses pengadaan jasa audit.
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LAMPIRAN:

Correlations

w1 E w3 W
1 Pearson Gorrelation 1 397 | 288 495 |
Sig. (1-tailed) 000 oo 000
M 191 191 19 191
¥2 Pearsan Carrelation 292" 1 2247 A38"
Sig. (1-tailed) 000 oo 000
M 191 191 19 191
%3 Pearsan Carrelation 288" 3247 1 407"
Sig. (1-tailed) 000 000 000
M 191 191 19 191
y Pearsan Carrelation 495" 538 4077 1
Sig. (1-tailed) 000 000 oo
M 191 191 19 191
** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 6492 422 42 2.256
a. Predictors: (Constant), ¥3, x1, %2
ANOVA®
gum of
Model Squares af Mean Square F Sig.
1 Regression £94.144 3 231.381 45.443 .0op?
Residual 852149 187 5.082
Total 1646.293 140
a. Predictors: (Constant), ¥3, x1, %2
h. Dependent Variahle: y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Errar Beta t Sig.
1 {Constant) 6.876 1.555 4.423 000
%1 210 043 297 4828 000
%2 200 035 .354 5.690 000
%3 148 043 207 3.456 001

a. Dependent Variable: y
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